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ABSTRAK

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu prioritas utama
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, sebagaimana tertuang dalam
Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Namun demikian, keberhasilan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain faktor kinerja guru. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja guru, di antaranya kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik
kepala sekolah. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
membuktikan efektivitas kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru MAN Cilacap; (2) untuk membuktikan efektivitas supervisi
akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN Cilacap;
dan (3) untuk membuktikan efektivitas kepemimpinan dan supervisi akademik
kepala madrasah secara bersama-sama dalam meningkatkan kinerja guru di MAN
Cilacap.

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan  jenis
penelitiannya adalah korelasional, karena penelitian ini  menentukan tingkat
hubungan antar variabel-variabel yang berada dalam suatu populasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Cilacap yang
berjumlah 54 orang. Variabel dalam penelitian ini adalah: (1) variabel bebas, yaitu
kepemimpinan kepala madrasah (Xi), dan supervisi akademik kepala madrasah
(X2); dan (2) variabel terikat, yaitu Kinerja guru (Y) dengan teknik pengumpulan
datanya adalah menggunakan angket. Adapun teknik analisa datanya adalah
menggunakan teknik analisis data kuantitatif.

Berdasarkan uji F atau uji nilai Signifikansi (Sig.), dengan ketentuan, jika
Nilai Sig. < 0,05, maka model regresi adalah linier, dan berlaku sebaliknya.
Sehingga hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) kepemimpinan kepala
madrasah efektif dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap; (2) supervisi akademik kepala madrasah efektif dalam meningkatkan
kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap; dan (3) kepemimpinan dan
supervisi akademik kepala madrasah secara bersama-sama efektif dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Supervisi Akademik, Kinerja Guru



EFFECTIVENESS OF LEADERSHIP AND SUPERVISION OF
MADRASAH HEAD ACADEMICS ON IMPROVING TEACHER
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By:
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ABSTRACT

Improving the quality of education is one of the main priorities in the
implementation of education in Indonesia, as set forth in the Law of the Republic
of Indonesia Number 20 Year 2003 on National Education System (Sisdiknas).
However, success in improving the quality of education is strongly influenced by
several factors, including teacher performance factors. There are several factors
that affect teacher performance, including principal leadership and principal
academic supervision. Therefore, the purpose of this study are: (1) to prove the
effectiveness of madrasah head leadership in improving teacher performance
MAN Cilacap; (2) to prove the effectiveness of academic supervision of madrasah
head in improving teacher performance in MAN Cilacap; and (3) to prove the
effectiveness of leadership and academic supervision of madrasah heads together
in improving teacher performance in MAN Cilacap.

This study uses a quantitative approach with the type of research is
correlational, because this study determines the level of relationships among
variables that are in a population. The population in this study are teachers
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap which amounted to 54 people. The variables in
this study are: (1) independent variables, namely leadership of madrasah head
(X1), and academic supervision of madrasah head (X;); and (2) dependent
variable, that is teacher performance (Y) with data collection technique is using
questionnaire. The data analysis technique is using quantitative data analysis
techniques.

Based on the F test or the Significance value test (Sig.), Provided that, if the
Sig Value. <0.05, then the regression model is linear, and vice versa. So the
results of this study are as follows: (1) leadership of madrasah head effective in
improving teacher performance in Madrasah Aliyah Negeri Cilacap; (2) academic
supervision of madrasah head effective in improving teacher performance in
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap; And (3) leadership and academic supervision of
madrasah heads together effectively in improving teacher performance in
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap.

Keywords: Leadership, Academic Supervision, Teacher Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu prioritas utama
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, sebagaimana tertuang dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Namun demikian, keberhasilan dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan tersebut sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain faktor guru.! Bahkan dapat dikatakan bahwa guru
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan tinggi rendahnya
kualitas hasil (out put) pendidikan. Dengan demikian, guru adalah sosok
sentral dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Karena itu, kesiapan guru
dalam melakukan proses belajar mengajar, dedikasi dan loyalitas pengabdian
mereka memiliki pengaruh yang positif bagi peningkatan kualitas pendidikan.

Dengan kata lain, kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja
guru itu sendiri. Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktivitas
karena merupakan indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai tingkat
produktivitas organisasi yang tinggi. Di samping itu, masyarakat juga menilai
bahwa sebagian guru tidak memiliki kemampuan yang memadai dalam
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. Kondisi inilah yang menjadi
salah satu penyebab semakin menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia.

Gibson,®> mengatakan “faktor yang ikut menentukan kinerja dan
keberhasilan guru adalah kepemimpinan kepala sekolah, di samping faktor-
faktor yang lain seperti faktor mstitusi dan kelompok organisasi’. Dengan
demikian, di antara faktor-faktor tersebut, faktor kepemimpinan (leadership)
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja guru.
Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memiliki tugas dan wewenang untuk
mengatur kegiatan belajar mengajar pada sekolah yang dipimpin. Tugas

tersebut antara lain meningkatkan pelaksanaan administrasi sekolah sesuai

! Ace Suryadi & H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan: Suatu Pengantar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), him. 112.
2 Gibson, Organisasi, Edisi Kelima, Terj. Djarkasih, (Jakarta: Erlangga, 1985), him. 52.



dengan pedoman, meningkatkan penyelenggaraan tugas tenaga kependidikan
sesuai dengan tujuan pendidikan, dan mengatur serta memelihara secara
professional pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan.®> Hal senada
juga yang disampaikan oleh Wibowo,* yang mengatakan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh; pengetahuan, kemampuan, sikap, gaya kerja, kepribadian,
minat, dasar-dasar nilai, kepercayaan dan kepemimpinan. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap Kkinerja guru. Semakin
baik kepemimpinan kepala sekolah, maka kinerja guru akan meningkat.

Kepemimpinan merupakan suatu proses yang mengandung unsur
mempengaruhi, adanya kerjasama dan mengarah pada suatu hal dan tujuan
bersama dalam sebuah organisasi, karena kepemimpinan mempunyai peranan
sentral dalam dinamika kehidupan organisasi. Dalam hal ini, kepala sekolah
merupakan pemimpin pendidikan yang sangat tergantung pada bagaimana
kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah dalam memimpin suatu sekolah
atau lembaga yang dinaungi. Seorang kepala sekolah harus dapat memberikan
efek kepemimpinan, dapat memberikan contoh, dapat menggerakkan dan
mengarahkan seluruh stakeholder sekolah untuk dapat meraih tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Abdul Azis Wahab
sebagai berikut:

“Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan seseorang yang dimiliki
oleh seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun,
menggerakkan, mengarahkan dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok
agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat
membantuk tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan”.’
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
akan sangat tergantung pada peran kepemimpinan. Demikian halnya
kepemimpinan dalam sekolah, kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala

sekolah akan sangat berpengaruh dalam menentukan arah dan kebijakan

® E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), him. 115-116.

* Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), him. 87.

5 Abdul Aziz Wahab, Anatomi Organisasi Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 132.



pendidikan yang dibangun. Untuk kepentingan tersebut, kepala sekolah harus
mampu memobilisasi maupun memberdayakan semua potensi yang ada di
organisasi, terkait dalam menjalankan berbagai program, proses, evaluasi,
pengembangan kurikulum, pembelajaran di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler,
pengolahan tenaga pendidik, sarana dan prasarana, pelayanan terhadap siswa
dan orang tua siswa, hubungan kepada masyarakat sampai pada penciptaan
iklim sekolah yang kondusif, aman, nyaman, tertib dalam proses
pembelajaran, sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.

Selain  kepemimpinan kepala sekolah di atas, supervisi akademik
kepala sekolah juga ikut menentukan Kinerja dan keberhasilan guruy,
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Pidarta,® bahwa kepala sekolah dalam
kedudukannya sebagai supervisor berkewajiban membina para guru agar
menjadi  pendidik yang baik. Hal-hal yang perlu diperhatikan dan
dikembangkan pada diri setiap guru oleh kepala sekolah sebagai supervisor
diantara-nya; keperibadian guru, peningkatan profesi secara kontinu, proses
pembelajaran, penguasaaan materi pembelajaran, keragaman kemampuan
guru, keragaman daerah, dan kemampuan guru dalam bekerja sama dengan
masyarakat. Secara umum untuk semua guru harus diupayakan agar
senantiassa  mengembangkan ~ kemampuan, dan  pengetahuannya  serta
keterampilannya secara terus menerus dan berkesinambungan. Prasojo,’
mengatakan bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah harus meliputi
pelaksanaan kurikulum, persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran,
pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan
peraturan pelaksanaannya, serta peningkatan mutu pembelajaran. Maknanya
adalah  supervisi kepala sekolah bertujuan membantu guru dalam
mengembangkan kemampuannya baik dalam penguasaan guru tentang

kurikulum, materi pembelajaran, metode, strategi, maupun penilaian

® Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontextual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 18.
" Lantip Diat Prasojo & Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media,
2011), him. 84.



pembelajaran. Sedangkan Masaong,® mengatakan supervisi sebagai layanan
yang bersifat membimbing, memfasilitasi, memotivasi serta menilai guru
dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan profesinya secara
efektif, lebih lanjut Danim dan Khairil,® mengatakan tugas utama guru akan
efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari
kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi
standar mutu atau norma etik tertentu. Dengan demikian tujuan supervisi
yang dilakukan kepala sekolah kepada guru adalah sebagai pengawasan
kualitas, penumbuhan motivasi yang pada akhirnya menjadi pengembangan
profesionalisme guru.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa ada pengaruh antara
kepemimpinan dan supervisi akademik kepala madrasah terhadap Kkinerja
guru. Semakin baik kepemimpinan dan supervisi akademik yang dilakukan
oleh kepala madrasah, maka Kinerja guru akan semakin meningkat. Oleh
karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian dalam bentuk tesis dengan
judul  “EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN DAN SUPERVISI
AKADEMIK KEPALA MADRASAH TERHADAP PENINGKATAN
KINERJA GURU DI MADRASAH ALIYAH NEGERI CILACAP.”
Penelitian tesis ini menjadi lebih menarik, karena mencoba melihat efektivitas
kepemimpinan dan  supervisi akademik kepala madrasah terhadap
peningkatan Kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:
1. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu prioritas utama
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, sebagaimana tertuang
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

® Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 3.
® Sudarwan Danim & Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 44.



2. Guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan tinggi
rendahnya kualitas hasil (out put) pendidikan.

3. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru.

4. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang
menentukan kinerja dan keberhasilan guru.

5. Supervisi akademik kepala sekolah merupakan faktor lain yang juga

menentukan Kinerja dan keberhasilan guru.

C. Batasan Masalah
Dilihat dari identifikasi masalah di atas, dan agar mendapat temuan
yang mendalam, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian ini dengan
identifikasi masalah nomor 4 dan 5, yaitu:
1. Kepemimpinan kepala sekolah efektif dalam peningkatan kinerja guru.
2. Supervisi akademik kepala sekolah efektif dalam peningkatan Kkinerja

guru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kepemimpinan kepala madrasah efektif untuk meningkatkan
kinerja guru MAN Cilacap?

2. Apakah supervisi akademik kepala madrasah efektif untuk meningkatkan
kinerja guru di MAN Cilacap?

3. Apakah kepemimpinan dan supervisi akademik kepala madrasah secara
bersama-sama efektif untuk meningkatkan kinerja guru di MAN Cilacap?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk membuktikan efektivitas kepemimpinan kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru MAN Cilacap.



b. Untuk membuktikan efektivitas supervisi akademik kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MAN Cilacap.

c. Untuk membuktikan efektivitas kepemimpinan dan  supervisi
akademik  kepala madrasah  secara  bersama-sama  dalam
meningkatkan kinerja guru di MAN Cilacap.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi berkembangnya praksis
kepemimpinan dan supervisi kepala madrasah. Kepemimpinan dan
supervisi kepala madrasah yang tepat efektif dalam meningkatkan

Kinerja guru, sehingga akan mencapai tujuan pembelajaran dan

meningkatkan mutu pendidikan.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi  gury, dapat  digunakan untuk meningkatkan

kemampuannya dalam proses pembelajaran yang menunjang
peningkatan Kinerja guru.

2) Bagi kepala madrasah, dapat digunakan sebagai masukan untuk
bahan pembinaan guru dalam rangka meningkatkan kemampuan
guru mengajar di kelas dan menunjang peningkatan Kinerja
guru.

3) Bagi pengawas madrasah, dapat digunakan sebagai evaluasi diri
terhadap  pekerjaan  yang  dilakukan,  sehingga  dapat
meningkatkan intensitas  pelaksanaan pengawasan. Selain itu,
digunakan  sebagai masukan  bagi  pengawas  dalam
menyempurnakan dan melakukan program pembinaan terhadap
kinerja kepala madrasah di lingkungan kerjanya agar supervisi

dapat dilakukan sebagai upaya meningkatkan Kkinerja guru.



F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari bab satu,
bagian isi terdiri dari bab dua, bab tiga dan bab empat, dan bagian penutup
terdiri dari bab lima. Setiap bab pada setiap bagian saling berhubungan satu
dengan yang lainnya.

Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua Dberisi kajian pustaka, yang berisi konsep dasar
kepemimpinan kepala madrasah, konsep dasar supervisi akademik kepala
madrasah, konsep dasar kinerja guru, efektivitas kepemimpinan dan supervisi
akademik kepala madrasah dalam meningkatkan Kkinerja guru, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

Bab tiga berisi metode penelitian, yang meliputi tempat dan waktu
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, definisi
operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, teknik analisis
data, dan uji hipotesis.

Bab empat berisi hasil penelitiatn dan pembahasan, yang meliputi
gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi umum kepemimpinan kepala
madrasah, supervisi akademik kepala madrasah dan kinerja guru Madrasah
Aliyah Negeri Cilacap, uji prasyarat regresi, pengujian hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab lima berisi penutup, yang meliputi simpulan, dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Kepemimpinan kepala madrasah efektif dalam meningkatkan Kkinerja
guru Madrasah Aliyah Negeri Cilacap, di mana berdasarkan uji ANOVA,
diperoleh nilai  Sig. = 0,000 yang berarti < kriteria signifikan (0,05),
dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian
adalah signifikan, artinya model regresi linier memenuhi Kriteria
linieritas. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara X1* dan Y1 (0,000° < 0,05), artinya kepemimpinan
kepala madrasah efektif dalam meningkatkan Kkinerja guru Madrasah
Aliyah Negeri Cilacap, karena Nilai Sig. (0,000%) < 0,05.

Supervisi akademik kepala madrasah efektif dalam meningkatkan Kinerja
guru Madrasah Aliyah Negeri Cilacap, di mana berdasarkan uji ANOVA,
diperoleh nilai  Sig. = 0,001% yang berarti < kriteria signifikan (0,05),
dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian
adalah signifikan, artinya model regresi linier memenuhi Kriteria
linieritas. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara X1%* dan Y1 (0,000% < 0,05), artinya supervisi akademik
kepala madrasah efektif dalam meningkatkan Kkinerja guru Madrasah
Aliyah Negeri Cilacap karena Nilai Sig. (0,000%) < 0,05.

Kepemimpinan dan supervisi akademik kepala madrasah secara bersama-
sama efektif dalam meningkatkan Kkinerja guru di Madrasah Aliyah
Negeri Cilacap, di mana berdasarkan uji ANOVA, diperoleh nilai  Sig. =
0,000* yang berarti < kriteria signifikan (0,05), dengan demikian model
persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, artinya
model regresi linier memenuhi Kkriteria linieritas. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara X; dan X
dengan Y (0,000 < 0,05), artinya kepemimpinan dan supervisi akademik

kepala madrasah secara bersama-sama efektif dalam meningkatkan
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kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap karena Nilai Sig.
(0,000%) < 0,05.

B. Saran-saran

1.

Bagi Kepala MAN Cilacap, hendaknya supervisi akademik kepala
madrasah dilaksanakan lebih sering lagi supaya guru merasa dirinya
terpantau, karena terbukti kinerja guru dapat meningkat jika ada supervisi
akademik kepala madrasah. Di samping itu juga Kepala MAN Cilacap
lebih  meningkatkan lagi efektivitas kepemimpinannya, karena telah
dengan kepemimpinan yang efektif akan dapat meningkatkan Kinerja
guru.

Bagi madrasah diharapkan mampu menjaga kondisi lingkungan Kkerja
supaya tetap kondusif. Karena dengan lingkungan kerja yang kondusif
jugamampu meningkatkan Kinerja guru.

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti maupun mengembangkan
penelitian serupa, peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian yang

mencakup ranah yang lebih luas lagi.
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Kepada Yth.
Bapak/Ibu Guru
Di

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,
Bersama dengan surat ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan
penelitian tentang “Efektivitas Kepemimpinan dan Supervisi Akademik Kepala
Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap dan Madrasah Aliyah Minat Kesugihan Kabupaten Cilacap.” Penelitian
ini dilakukan dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program
Magister Pendidikan pada Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
Sehubungan dengan hal tersebut, saya harapkan Bapak/lbu dapat berkenan untuk
mengisi instrument ini. Oleh karena itu, berikut saya lampirkan seperangkat
instrumen untuk dijawab butir-butirmya sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu
guru sendiri.
Jawaban Bapak/lbu terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam angket sangat saya
rahasiakan dan tidak mempunyai dampak negatif terhadap tugas Bapak/Ibu,
bahkan dapat memberikan sumbangan yang berarti terhadap upaya peningkatan
mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap dan MA Minat Kesugihan
Kabupaten Cilacap. Besar harapan saya agar Bapak/lIbu bersedia mengisi angket
ini apa adanya.
Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu saya mengucapkan banyak
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.
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A. IDENTITAS UMUM
Masa Kerja

Mata Pelajaran yang Diampu :
Pendidikan Terakhir

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

2. Berilah tanda ( V ) pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
3. Makna setiap jawaban tersebut adalah sebagai berikut:
SL = Selalu
SR =Sering

KD = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
4. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. Asal semua jawaban sesuai
dengan pendapat Anda, maka jawaban tersebut dianggap benar.

5. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.



ANGKET KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH (X1)

INSTRUMEN PENELITIAN
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NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

SL

SR

KD

TP

1.

Kepala madrasah mengarahkan guru kepada
kelompok kerja untuk melaksanakan tugas.

2. | Kepala madrasah memfokuskan pekerjaan kepada
individ u.

3. | Kepala madrasah membagi kelompok kerja untuk
guru sesuai dengan kemampuan.

4. | Kepala madrasah memberikan kebebasan kepada
guru dalam melaksanakan tugas.

5. | Kepala madrasah memacu kerjasama kelompok di
madrasah dengan baik.

6. | Kepala madrasah melibatkan guru dalam
pengambilan keputusan.

7. | Dalam pengambilan keputusan, kepala madrasah
bertindak sendiri.

8. | Dalam pelaksanaan tugas, kepala madrasah
memberi wewenang kepada kelompok yang ada.

9. | Kepala madrasah memposisikan pekerjaan di
madrasah sebagai tugas bersama.

10. | Kepala madrasah tidak melakukan pengawasan
kepada guru saat melaksanakan tugas.

11. | Kepala madrasah memaksakan ide-ide lama kepada
guru.

12. | Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada
guru untuk berkreasi.

13. | Kepala madrasah melakukan perubahan cara kerja
guru untuk meningkatkan mutu Kinerja.

14. | Kepala madrasah memberikan tantangan yang baik
kepada guru untuk kemajuannya.

15. | Kepala madrasah mengarahkan guru untuk
mengembangkan keterampilan yang dimiliki.

16. | Kepala madrasah memberikan inspirasi kepada
guru untuk kemajuan mutu pendidikan.

17. | Kepala madrasah memberikan nasihat sesuai
kebutuhan guru.

18. | Kepala madrasah memberikan dukungan terhadap
Kinerja yang baik.

19. | Dalam kegiatan rapat, kepala madrasah
memberikan motivasi kepada guru untuk perbaikan
dalam pelaksanaan tugas.

20. | Untuk meningkatkan semangat guru, kepala




144

madrasah melakukan evaluasi dengan ketat.

21. | Kepala madrasah mengupayakan adaya kerjasama
tim yang baik di dalam madrasah untuk
melaksanakan tugas.

22. | Kepala madrasah mengikutsertakan guru dalam
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan.

23. | Untuk melaksanakan program madrasah dengan
baik, kepala madrasah membagi unit-unit Kerja.

24. | Kepala madrasah membagi pekerjaan kepada guru
secara individu.

25. | Kepala madrasah menggunakan ide-ide lama dalam
menentukan kemajuan madrasah.

26. | Kepala madrasah memiliki visi yang jelas untuk
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.

27. | Kepala madrasah memberikan solusi yang kreatif
untuk penyelesaian tugas bersama dengan guru.

28. | Kepala madrasah membantu guru untuk
menyelesaikan tugas jika mengalami kesulitan.

29. | Kepala madrasah bersedia menerima kritik yang
membangun dari guru.

30. | Kepala madrasah dapat mengubah visi yang telah
dirancang menjadi bentuk nyata untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

31. | Kepala madrasah memberikan bimbingan kepada
guru dalam pelaksanaan tugas.

32. | Kepala madrasah memberdayakan guru di dalam
kegiatan yang berkenaan dengan pekerjaan
madrasah.

33. | Kepala madrasah memperlakukan semua guru
dengan sama.

34. | Kepala madrasah memberikan perlakuan secara adil
kepada guru.

35. | Kepala madrasah memberikan apresiasi kepada
guru yang berprestasi.

36. | Kepala madrasah membandingkan Kinerja guru di
madrasahnya dengan kinerja guru di madrasah lain.

37. | Kepala madrasah berusaha menyamakan mutu dari
madrasah lain yang lebih tinggi.

38. | Kepala madrasah memiliki keyakinan yang kuat
untuk memajukan madrasah.

39. | Kepala madrasah meminta pendapat guru tentang
program Kkerja yang berkaitan dengan kualitas di
madrasah.

40. | Kepala madrasah memberikan sanksi kepada guru

yang malas.
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41.

Kepala madrasah membangun iklim organisasi
yang kondusif di madrasah.

42.

Kepala madrasah memberikan contoh positif
kepada guru.

43.

Kepala madrasah membiasakan guru untuk
menyelesaikan tugas tepat waktu.

44,

Kepala madrasah tidak mengingatkan guru yang
memiliki kinerja kurang maksimal.

45.

Kepala madrasah memberikan teguran halus kepada
guru yang menyelesaikan pekerjaan tidak tepat
wakitu.

46.

Kepala madrasah memiliki tanggung jawab yang
sangat besar terhadap keberhasilan madrasah.

47.

Kepala madrasah menyerahkan pengambilan
keputusan kepada kelompok kerja tertentu.

48.

Segala sesuatu yang berkaitan dengan madrasah
ditentukan oleh kepala madrasah.

49.

Dalam mengambil keputusan, kepala madrasah
melakukan koordinasi yang baik dengan guru.

50.

Kepala madrasah menginginkan guru di madrasah
memiliki kemandirian yang tinggi.

51.

Kepala madrasah mengadakan dialog dengan wali
murid ketika ada permasalahan yang berkaitan
dengan madrasah.

52.

Kepala madrasah melibatkan masyarakat dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan
program pendidikan.

53.

Kepala madrasah mengadakan kerjasama yang baik
antara madrasah dengan masyarakat.

54.

Kepala madrasah bersikap tertutup terhadap
masyarakat jika ada permasalahan yang berkaitan
dengan madrasah.

55.

Kepala madrasah beranggapan bahwa masyarakat
adalah bagian penting dari roda perjalanan
pendidikan.

ANGKET SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH (X3)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN SL | SR | KD | TP
SUPERVISI AKADEMIK PADA PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. | Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
merumuskan  tujuan  pembelajaran  berdasarkan
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
(KD).
2. | Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
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merumuskan tujuan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Kepala ~madrasah memberikan arahan dalam
memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan
potensi peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan
konteks kehidupan dan perkembangan IPTEK.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
merancang materi pembelajaran dengan
menggunakan sumber yang bervariasi.

Kepala madrasah menyusun prosedur supervisi
akademik.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai
dengan potensi peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih metode pembelajaran yang dapat
memudahkan pemahaman peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik.

10.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih sumber belajar/media pembelajaran yang
dapat memudahkan pemahaman peserta didik.

11.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih sumber belajar/media pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik.

12.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
mengembangkan sumber belajar/media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

13.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menentukan jenis kegiatan pembelajaranmyang
variatif.

14.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

15.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengalokasi waktu yang efektif dalam
pembelajaran.

SUP

ERVISI AKADEMIK PADA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

16.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
membuka kegiatan pembelajaran dengan efektif.
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17.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
menyajikan materi pembelajaran secara sistematis.

18.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan.

19.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan metode pembelajaran yang variatif
pada peserta didik.

20.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
melaksanakan pembelajaran secara runtut.

21.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menguasai kelas.

22.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual.

23.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
memanfaatkan media pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran.

24,

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menggunakan bahasa yang komunikatif untuk
kegiatan pembelajaran.

25.

Kepala madrasah memberikan bantuan dalam
memotivasi peserta didik.

26.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengorganisasi kegiatan yang efektif pada saat
pembelajaran.

27.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
berinteraksi dengan peserta didik secara
komunikatif.

28.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

29.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
memberikan umpan balik pada peserta didik.

30.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan waktu yang efektif pada saat
melaksanakan pembelajaran.

31.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
menutup Kkegiatan pembelajaran dengan efektif.

32.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
merefleksi kegiatan pembelajaran.

SUP

ERVISI AKADEMIK PADA EVALUASI PEMBELAJARAN

33.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menyusun perangkat penilaian pembelajaran.

34.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
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membuat soal yang benar.

35.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
memperbaiki soal yang tidak valid.

36.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan materi ajar.

37.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan teknik penilaian otentik (kuis,
pertanyaan lisan, pemberian tugas, dsb).

38.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan teknik penilaian (ulangan harian,
tengah semester, dan ulangan semester).

39.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memeriksa jawaban penilaian belajar peserta didik.

40.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengolah hasil penilaian belajar peserta didik.

41.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menganalisis hasil penilaian belajar peserta didik.

42.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
memanfaatkan berbagai hasil penilaian secara
efektif untuk memberikan umpan balik bagi peserta
didik.

43.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menggunakan hasil penilaian untuk
menyempurnakan penyusunan rancangan
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

44,

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
melaporkan kemajuan dan hasil belajar peserta
didik kepada orang tua, teman guru, dan bagi
peserta didik sebagai refleksi belajarnya.

ANGKET KINERJA GURU (Y)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN S R KD TP

1. | Kesesuaian tujuan khusus dengan tujuan umum.

2. | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran.

3. | Kelengkapan kriteria  rumusan tujuan (audiens,
perilaku, kondisi).

4. | Kejelasan urutan perumusan tujuan dari tingkat
kognitif ~ paling rendah sampai yang tinggi
(pengetahuan sampai evaluasi).

5. | Kesesuaian  bahan  pembelajaran  dengan
kurikulum.

6. | Kesesuaian metode dengan tujuan dan materi
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pembelajaran.

7. | Kesesuaian bahan pembelajaran dengan
karakteristik siswa.

8. | Kejelasan rencana kegiatan guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran.

9. | Kesesuaian antara alokasi waktu dengan masing-
masing kegiatan pembelajaran.

10. | Kesesualan  antara media  dengan  tujuan
pembelajaran.

11. | Kesesuaian  antara  media  dengan  metode
pembelajaran.

12. | Kesesuaian antara media dengan karekteristik
siswa.

13. | Tingkat kemudahan penggunaan media
pembelajaran.

14. | Kesesuaian pengaturan tempat duduk siswa dengan
strategis/metode pembelajaran.

15. | Kejelasan rincian alokasi waktu pada setiap
perubahan isi dan metode pengajaran.

16. | Kesesuaian butir soal dengan rumusan tujuan dan
materi pengajaran.

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN S SR KD TP

17. | Kelengkapan  cakupan  seluruh  topik  materi
pembelajaran dalam instrumen penelitian.

18. | Ketepatan instrumen yang dapat membedakan
siswa yang berprestasi tinggi dengan yang rendah.

19. | Kejelasan pertanyaan pada masing-masing item
evaluasi.

20. | Kelengkapan Kisi-kisi dengan kunci jawaban.

21. | Kejelasan penyampaian tujuan pengajaran.

22. | Kejelasan menyampaikan perbandingan
pengetahuan  yang  dipelajari  dengan  yang
sebelumnya.

23. | Keterkaitan pokok bahasan dengan kehidupan
nyata.

24. | Penggunaan kalimat yang tidak berbelit-belit.

25. | Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti.

26. | Penggunaan istilah bahasa disesuaikan dengan usia
anak pada materi yang diberikan.

27. | Kesesuaian alat peraga/media dengan  materi

pembelajaran.
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28. | Ketepatan memilih metode pembelajaran (seperti:
ceramah, diskusi, demonstrasi) pada setiap KBM.

29. | Kesesuaian contoh dengan usia dan latar belakang
siswa.

30. | Pemilihan materi pengajaran disesuaikan dengan
tingkat kelas yang diajarkan.

31. | Membagi  perhatian  dengan  kata-kata  dan
pandangan keseluruh ruangan (suasana belajar
kondusif).

32. | Ketersediaan waktu bagi siswa untuk bertanya.

33. | Penggunaan mimik dan gerakan badan untuk
meperjelas pelajaran.

34. | Perubahan posisi gerak dalam ruangan dan kontak
pandang.

35. | Pemberian pujian melalui kata-kata dan kalimat.

36. | Pemberian pujian dengan mendekati dan meyentuh
bahu siswa.

37. | Ketepatan pertanyaan terhadap tingkat penguasaan
siswa.

38. | Kesesuaian rumusan kesimpulan dengan tujuan
pembelajaran.

39. | Tingkat kerahasiaan soal-soal evaluasi.

40. | Segera diumumkan hasil koreksi ulangan/umpan
balik kepada anak didik.

41. | Keteraturan tempat duduk siswa sebagai wujud
suasana evaluasi kondusif.

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN SL SR KD TP

42. | Kejelasan instruksi dan tata cara pelaksanaan
evaluasi.

43. | Ketepatan durasi waktu ujian.

44. | Kesesuaian jawaban siswa dengan kunci jawaban.

45. | Perlu pengawasan pada saat pelaksanaan evaluasi.

46. | Ketepatan rumusan penentuan ranking siswa.

47. | Hasil koreksi lembar jawaban dikembalikan kepada
siswa.

48. | Guru  menyediakan waktu untuk  menjelaskan
kembali hasil evaluasi pada siswa.

49. | Kesediaan guru mengubah hasil evaluasi yang telah
diumumkan jika terjadi kekeliruan di pihak guru.

50. | Guru memotivasi dengan memberikan penghargaan

(lisan, tulisan, atau materi) bagi siswa Yyang
berprestasi.
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Kepada Yth.
Bapak/Ibu Guru
Di

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,
Bersama dengan surat ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan
penelitian tentang “Efektivitas Kepemimpinan dan Supervisi Akademik Kepala
Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap dan Madrasah Aliyah Minat Kesugihan Kabupaten Cilacap.” Penelitian
ini dilakukan dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program
Magister Pendidikan pada Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
Sehubungan dengan hal tersebut, saya harapkan Bapak/lbu dapat berkenan untuk
mengisi instrument ini. Oleh karena itu, berikut saya lampirkan seperangkat
instrumen untuk dijawab butir-butirya sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu
guru sendiri.
Jawaban Bapak/lbu terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam angket sangat saya
rahasiakan dan tidak mempunyai dampak negatif terhadap tugas Bapak/Ibu,
bahkan dapat memberikan sumbangan yang berarti terhadap upaya peningkatan
mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap dan MA Minat Kesugihan
Kabupaten Cilacap. Besar harapan saya agar Bapak/lIbu bersedia mengisi angket
ini apa adanya.
Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu saya mengucapkan banyak
terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.
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C. IDENTITAS UMUM
Masa Kerja

Mata Pelajaran yang Diampu :
Pendidikan Terakhir

D. PETUNJUK PENGISIAN
6. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

7. Berilah tanda ( V ) pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
8. Makna setiap jawaban tersebut adalah sebagai berikut:
SL = Selalu
SR =Sering

KD = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
9. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. Asal semua jawaban sesuai
dengan pendapat Anda, maka jawaban tersebut dianggap benar.

10. Mohon setiap pernyataan dapat diisi selurunnya.



ANGKET KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH (X1)

INSTRUMEN PENELITIAN
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NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

SL

SR

KD

TP

1.

Kepala madrasah mengarahkan guru kepada
kelompok kerja untuk melaksanakan tugas.

2. | Kepala madrasah memfokuskan pekerjaan kepada
individ u.

3. | Kepala madrasah membagi kelompok kerja untuk
guru sesuai dengan kemampuan.

4. | Kepala madrasah memberikan kebebasan kepada
guru dalam melaksanakan tugas.

5. | Kepala madrasah memacu kerjasama kelompok di
madrasah dengan baik.

6. | Kepala madrasah melibatkan guru dalam
pengambilan keputusan.

7. | Dalam pengambilan keputusan, kepala madrasah
bertindak sendiri.

8. | Dalam pelaksanaan tugas, kepala madrasah
memberi wewenang kepada kelompok yang ada.

9. | Kepala madrasah memposisikan pekerjaan di
madrasah sebagai tugas bersama.

10. | Kepala madrasah tidak melakukan pengawasan
kepada guru saat melaksanakan tugas.

11. | Kepala madrasah memaksakan ide-ide lama kepada
guru.

12. | Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada
guru untuk berkreasi.

13. | Kepala madrasah melakukan perubahan cara kerja
guru untuk meningkatkan mutu Kinerja.

14. | Kepala madrasah memberikan tantangan yang baik
kepada guru untuk kemajuannya.

15. | Kepala madrasah mengarahkan guru untuk
mengembangkan keterampilan yang dimiliki.

16. | Kepala madrasah memberikan inspirasi kepada
guru untuk kemajuan mutu pendidikan.

17. | Kepala madrasah memberikan nasihat sesuai
kebutuhan guru.

18. | Kepala madrasah memberikan dukungan terhadap
Kinerja yang baik.

19. | Dalam kegiatan rapat, kepala madrasah
memberikan motivasi kepada guru untuk perbaikan
dalam pelaksanaan tugas.

20. | Kepala madrasah mengupayakan adaya kerjasama
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tim yang baik di dalam madrasah untuk
melaksanakan tugas.

21. | Kepala madrasah mengikutsertakan guru dalam
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan.

22. | Untuk melaksanakan program madrasah dengan
baik, kepala madrasah membagi unit-unit Kerja.

23. | Kepala madrasah membagi pekerjaan kepada guru
secara individu.

24. | Kepala madrasah menggunakan ide-ide lama dalam
menentukan kemajuan madrasah.

25. | Kepala madrasah memiliki visi yang jelas untuk
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.

26. | Kepala madrasah memberikan solusi yang kreatif
untuk penyelesaian tugas bersama dengan guru.

27. | Kepala madrasah membantu guru untuk
menyelesaikan tugas jika mengalami kesulitan.

28. | Kepala madrasah bersedia menerima Kkritik yang
membangun dari guru.

29. | Kepala madrasah dapat mengubah visi yang telah
dirancang menjadi bentuk nyata untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

30. | Kepala madrasah memberikan bimbingan kepada
guru dalam pelaksanaan tugas.

31. | Kepala madrasah memberdayakan guru di dalam
kegiatan yang berkenaan dengan pekerjaan
madrasah.

32. | Kepala madrasah memperlakukan semua guru
dengan sama.

33. | Kepala madrasah memberikan perlakuan secara adil
kepada guru.

34. | Kepala madrasah memberikan apresiasi kepada
guru yang berprestasi.

35. | Kepala madrasah membandingkan kinerja guru di
madrasahnya dengan kinerja guru di madrasah lain.

36. | Kepala madrasah berusaha menyamakan mutu dari
madrasah lain yang lebih tinggi.

37. | Kepala madrasah meminta pendapat guru tentang
program Kerja yang berkaitan dengan kualitas di
madrasah.

38. | Kepala madrasah memberikan sanksi kepada guru
yang malas.

39. | Kepala madrasah membangun iklim organisasi
yang kondusif di madrasah.

40. | Kepala madrasah memberikan contoh positif

kepada guru.
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41.

Kepala madrasah membiasakan guru untuk
menyelesaikan tugas tepat waktu.

42.

Kepala madrasah tidak mengingatkan guru yang
memiliki kinerja kurang maksimal.

43.

Kepala madrasah memberikan teguran halus kepada
guru yang menyelesaikan pekerjaan tidak tepat
waktu.

44,

Kepala madrasah menyerahkan pengambilan
keputusan kepada kelompok kerja tertentu.

45.

Segala sesuatu yang berkaitan dengan madrasah
ditentukan oleh kepala madrasah.

46.

Dalam mengambil keputusan, kepala madrasah
melakukan koordinasi yang baik dengan guru.

47.

Kepala madrasah mengadakan dialog dengan wali
murid ketika ada permasalahan yang berkaitan
dengan madrasah.

48.

Kepala madrasah melibatkan masyarakat dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan
program pendidikan.

49.

Kepala madrasah mengadakan kerjasama yang baik
antara madrasah dengan masyarakat.

50.

Kepala madrasah bersikap tertutup terhadap
masyarakat jika ada permasalahan yang berkaitan
dengan madrasah.

51.

Kepala madrasah beranggapan bahwa masyarakat
adalah bagian penting dari roda perjalanan
pendidikan.

ANGKET SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH (X5)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN SL | SR | KD | TP
SUPERVISI AKADEMIK PADA PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. | Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam

merumuskan tujuan pembelajaran yang disesuaikan

dengan kebutuhan belajar peserta didik.
2. | Kepala madrasah memberikan arahan dalam

merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan

konteks kehidupan dan perkembangan IPTEK.
3. | Kepala madrasah memberikan arahan dalam

merancang materi pembelajaran dengan

menggunakan sumber yang bervariasi.
4. | Kepala madrasah menyusun prosedur supervisi

akademik.




156

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai
dengan potensi peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih metode pembelajaran yang dapat
memudahkan pemahaman peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih sumber belajar/media pembelajaran yang
dapat memudahkan pemahaman peserta didik.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memilih sumber belajar/media pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik.

10.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
mengembangkan sumber belajar/media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

11.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam

menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

12.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengalokasi waktu yang efektif dalam
pembelajaran.

SUP

ERVISI AKADEMIK PADA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

13.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
membuka Kkegiatan pembelajaran dengan efektif.

14.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
menyajikan materi pembelajaran secara sistematis.

15.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan.

16.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan metode pembelajaran yang variatif
pada peserta didik.

17.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
melaksanakan pembelajaran secara runtut.

18.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menguasai kelas.

19.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual.
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20.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
memanfaatkan media pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran.

21.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menggunakan bahasa yang komunikatif untuk
kegiatan pembelajaran.

22.

Kepala madrasah memberikan bantuan dalam
memotivasi peserta didik.

23.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengorganisasi kegiatan yang efektif pada saat
pembelajaran.

24,

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
berinteraksi dengan peserta didik secara
komunikatif.

25.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

26.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
memberikan umpan balik pada peserta didik.

27.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan waktu yang efektif pada saat
melaksanakan pembelajaran.

28.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
menutup Kkegiatan pembelajaran dengan efekiif.

29.

Kepala madrasah memberikan contoh dalam
merefleksi kegiatan pembelajaran.

SUP

ERVISI AKADEMIK PADA EVALUASI PEMBELAJARAN

30.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menyusun perangkat penilaian pembelajaran.

31.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
membuat soal yang benar.

32.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
memperbaiki soal yang tidak valid.

33.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan materi ajar.

34.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan teknik penilaian otentik (kuis,
pertanyaan lisan, pemberian tugas, dsb).

35.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
menggunakan teknik penilaian (ulangan harian,
tengah semester, dan ulangan semester).

36.

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
memeriksa jawaban penilaian belajar peserta didik.
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37.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
mengolah hasil penilaian belajar peserta didik.

38.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menganalisis hasil penilaian belajar peserta didik.

39.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
memanfaatkan berbagai hasil penilaian secara
efektif untuk memberikan umpan balik bagi peserta
didik.

40.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
menggunakan hasil penilaian untuk
menyempurnakan penyusunan rancangan
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

41.

Kepala madrasah memberikan bimbingan dalam
melaporkan kemajuan dan hasil belajar peserta
didik kepada orang tua, teman guru, dan bagi
peserta didik sebagai refleksi belajarnya.

ANGKET KINERJA GURU (Y)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN SL R <D 5

1. | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran.

2. | Kesesuaian bahan  pembelajaran  dengan  isi
kurikulum.

3. | Kesesuaian metode dengan tujuan dan materi
pembelajaran.

4. | Kejelasan rencana kegiatan guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran.

5. | Kesesuaian antara alokasi waktu dengan masing-
masing kegiatan pembelajaran.

6. | Kesesuaian antara media dengan karekteristik
siswa.

7. | Tingkat kemudahan penggunaan media
pembelajaran.

8. | Kesesuaian pengaturan tempat duduk siswa dengan
strategis/metode pembelajaran.

9. | Kelengkapan cakupan seluruh  topik  materi
pembelajaran dalam instrumen penelitian.

10. | Ketepatan instrumen vyang dapat membedakan
siswa yang berprestasi tinggi dengan yang rendah.

11. | Kejelasan pertanyaan pada masing-masing item
evaluasi.

12. | Kejelasan penyampaian tujuan pengajaran.

13. | Keterkaitan pokok bahasan dengan kehidupan
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nyata.

14. | Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti.

15. | Penggunaan istilah bahasa disesuaikan dengan usia
anak pada materi yang diberikan.

16. | Kesesuaian alat peraga/media dengan  materi
pembelajaran.

17. | Ketepatan memilih metode pembelajaran (seperti:
ceramah, diskusi, demonstrasi) pada setiap KBM.

18. | Kesesuaian contoh dengan usia dan latar belakang
siswa.

19. | Pemilihan materi pengajaran disesuaikan dengan
tingkat kelas yang diajarkan.

20. | Membagi  perhatian  dengan  kata-kata  dan
pandangan keseluruh ruangan (suasana belajar
kondusif).

21. | Ketersediaan waktu bagi siswa untuk bertanya.

22. | Penggunaan mimik dan gerakan badan untuk
meperjelas pelajaran.

23. | Perubahan posisi gerak dalam ruangan dan kontak
pandang.

24. | Pemberian pujian melalui kata-kata dan kalimat.

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN S SR D )

25. | Pemberian pujian dengan mendekati dan meyentuh
bahu siswa.

26. | Ketepatan pertanyaan terhadap tingkat penguasaan
siswa.

27. | Kesesuaian rumusan kesimpulan dengan tujuan
pembelajaran.

28. | Tingkat kerahasiaan soal-soal evaluasi.

29. | Segera diumumkan hasil koreksi ulangan/umpan
balik kepada anak didik.

30. | Keteraturan tempat duduk siswa sebagai wujud
suasana evaluasi kondusif.

31. | Kejelasan instruksi dan tata cara pelaksanaan
evaluasi.

32. | Ketepatan durasi waktu ujian.

33. | Kesesuaian jawaban siswa dengan kunci jawaban.

34. | Perlu pengawasan pada saat pelaksanaan evaluasi.

35. | Ketepatan rumusan penentuan ranking siswa.

36. | Hasil koreksi lembar jawaban dikembalikan kepada
siswa.

37. | Guru menyediakan waktu untuk menjelaskan

kembali hasil evaluasi pada siswa.
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38. | Kesediaan guru mengubah hasil evaluasi yang telah
diumumkan jika terjadi kekeliruan di pihak guru.
39. | Guru memotivasi dengan memberikan penghargaan

(lisan, tulisan, atau materi) bagi siswa Yyang
berprestasi.




Lampiran 4

Output Deskripsi Data

FREQUENCIES VARIABLES=X1
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN
MODE SUM SKEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

169

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

12-Sep-2017 10:16:55

DataSetO
<none>
<none>
<none>

54

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics are based on all cases with

valid data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1
ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE
RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN
MEDIAN MODE SUM SKEWNESS
SESKEW KURTOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,015
Elapsed Time 00:00:00,015
[DataSet0]
Statistics
X1
N Valid 54
Missing 0
Mean 2,8111
Median 2,7500
Mode 3,00
Std. Deviation 41055




Variance ,169

Skewness ,563

Std. Error of Skewness 325

Kurtosis ,235

Std. Error of Kurtosis ,639

Range 1,80

Minimum 2,10

Maximum 3,90

Sum 151,80

X1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 2,10 1 1,9 1,9 1,9
2,20 3 5,6 5,6 7.4
2,30 4 7.4 7.4 14,8
2,40 3 5,6 5,6 20,4
2,50 4 7.4 7.4 27,8
2,60 4 74 7.4 35,2
2,70 8 14,8 14,8 50,0
2,80 2 3,7 3,7 53,7
2,90 4 7,4 7,4 61,1
3,00 9 16,7 16,7 77,8
3,10 4 7,4 7,4 85,2
3,20 1 19 19 87,0
3,30 2 3,7 3,7 90,7
3,40 1 19 1,9 92,6
3,50 1 1,9 19 94,4
3,70 1 1,9 1,9 96,3
3,80 1 1,9 1,9 98,1
3,90 1 1,9 1,9 100,0
Total 54 100,0 100,0

FREQUENCIES VARIABLES=X2

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

MODE SUM SKEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.

170



Frequencies

Notes
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Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

12-Sep-201710:17:16

DataSet0
<none>
<none>
<none>

54

User-defined missing values are

treated as missing.

Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X2
ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE
RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN
MEDIAN MODE SUM SKEWNESS
SESKEW KURTOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,016
Elapsed Time 00:00:00,017
[DatasSetO]
Statistics
X2
N Valid 54
Missing 0
Mean 2,6981
Median 2,6500
Mode 2,50
Std. Deviation 42315
Variance 179
Skewness ,504
Std. Error of Skewness 325
Kurtosis -,002
Std. Error of Kurtosis ,639
Range 1,80




Minimum ‘ 2,00

Maximum 3,80

Sum 145,70 |

X2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 2,00 3 5,6 5,6 5,6
2,10 3 5,6 5,6 11,1
2,30 5 9,3 9,3 204
2,40 4 7,4 7,4 27,8
2,50 9 16,7 16,7 44 .4
2,60 3 5,6 5,6 50,0
2,70 3 5,6 5,6 55,6
2,80 6 11,1 11,1 66,7
2,90 6 11,1 111 77,8
3,00 1 1,9 1,9 79,6
3,10 2 3,7 3,7 83,3
3,20 3 5,6 5,6 88,9
3,30 3 5,6 5,6 94,4
3,50 1 1,9 1,9 96,3
3,70 1 1,9 1,9 98,1
3,80 1 19 19 100,0
Total 54 100,0 100,0

FREQUENCIES VARIABLES=Y
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

MODE SUM SKEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.




Frequencies

Notes
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Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

12-Sep-201710:17:30

DataSetO
<none>
<none>
<none>

54

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics are based on all cases with

valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Y

ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE
RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN
MEDIAN MODE SUM SKEWNESS
SESKEW KURTOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,000
Elapsed Time 00:00:00,000
[DataSet0]
Statistics
Y
N Valid 54
Missing 0

Mean 2,8648

Median 2,8500

Mode 3,00

Std. Deviation ,35190

Variance 124

Skewness ,639

Std. Error of Skewness 325

Kurtosis ,584

Std. Error of Kurtosis ,639
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Range ‘ 1,60

Minimum 2,20

Maximum 3,80

Sum 154,70

Y
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 2,20 1 1,9 1,9 1,9
2,30 2 3,7 3,7 5,6
2,40 2 3,7 3,7 9,3
2,50 5 9,3 9,3 18,5
2,60 6 111 111 29,6
2,70 5 9,3 9,3 38,9
2,80 6 11,1 11,1 50,0
2,90 6 11,1 11,1 61,1
3,00 9 16,7 16,7 77,8
3,10 2 3,7 3,7 81,5
3,20 4 7,4 7,4 88,9
3,30 2 3,7 3,7 92,6
3,50 1 1,9 1,9 94,4
3,60 1 1,9 1,9 96,3
3,80 2 3,7 3,7 100,0
Total 54 100,0 100,0




Lampiran 5
Output Uji Normalitas

EXAMINE VARIABLES=X1
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

175

/NOTOTAL.
Explore
Notes

Output Created 12-Sep-201710:14:51

Comments

Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 54
File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used
Syntax
Resources ProcessorTime
Elapsed Time

User-defined missing values for
dependentvariables are treated as
missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any dependent
variable or factor used.
EXAMINE VARIABLES=X1
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
NPPLOT
/I[COMPARE GROUPS
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.

00:00:01,451

00:00:01,436

[DataSet0]



Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
X1 54 100,0% 0 ,0% 54 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
X1 Mean 2,8111 ,05587
95% Confidence Interval for Lower Bound 2,6991
Mean Upper Bound 2,9232
5% Trimmed Mean 2,7916
Median 2,7500
Variance ,169
Std. Deviation 41055
Minimum 2,10
Maximum 3,90
Range 1,80
Interquartile Range ,50
Skewness 563 325
Kurtosis ,235 ,639
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X1 ,107 54 ,186 ,962 54 ,086
a. Lilliefors Significance Correction
X1
X1 Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
1,00 2 1
7,00 2 2223333
7,00 2 4445555
12,00 2 666677777777

176
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6,00 2 889999
13,00 3 . 0000000001111
3,00 3 . 233
2,00 3 45
1,00 3 7
2,00 Extremes (>=3,8)
Stem width: 1,00
Each leaf: 1 case(s)
Normal Q-Q Plot of X1
3-
7

Expected Normal
T

-1

-

-3

| I I
2,0 25 3,0

Observed Value

35 40




Dev from Normal

Detrended Normal Q-G Plot of X1

178

2,0

Observed Value

35

4.0
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4,00
53
o
23
o
3,50
3,00
2,50
2,00

x1

EXAMINE VARIABLES=X2
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.



180

Explore
Notes

Output Created 12-Sep-2017 10:15:06
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data

File

Missing Value Handling Definition of Missing

54

User-defined missing values for

dependentvariables are treated as

missing.

Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values for any dependent
variable or factor used.

Syntax EXAMINE VARIABLES=X2
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
NPPLOT
/ICOMPARE GROUPS
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.
Resources Processor Time 00:00:01,404
Elapsed Time 00:00:01,420
[DatasSetO]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
X2 54 100,0% ,0% 54 100,0%




Descriptives

Statistic Std. Error
X2 Mean 2,6981 ,05758
95% Confidence Interval for LowerBound 2,5827
Mean Upper Bound 2,8136
5% Trimmed Mean 2,6821
Median 2,6500
Variance ,179
Std. Deviation 42315
Minimum 2,00
Maximum 3,80
Range 1,80
Interquartile Range ,50
Skewness ,504 325
Kurtosis -,002 ,639
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X2 ,125 54 ,036 ,966 54 ,128
a. Lilliefors Significance Correction
X2
X2 Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
6,00 2 000111
5,00 2 33333
13,00 2 4444555555555
6,00 2 666777
12,00 2 888888999999
3,00 3 011
6,00 3 222333
1,00 3 5
2,00 Extremes (>=3,7)
Stem width: 1,00
Each leaf: 1 case(s)




Expected Normal
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Normal Q-Q Plot of X2

3

2—

o

1=

-2

I I I I
1,5 2,0 25 3,0 35 40

Observed Value




Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of X2
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0,6
(s]
0,4
o]

0,2

@ ]

o (s
o
0,0 =
o]
a o o o
o]
o]
-0,2
| | | I I
20 25 30 35 40

Observed Value
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4,00
53
o
28
o
3,50 _—
3,00
2,50
2,00 —
]
W2

EXAMINE VARIABLES=Y
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.
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Explore
Notes

Output Created 12-Sep-2017 10:15:46
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data

File

Missing Value Handling Definition of Missing

54

User-defined missing values for

dependentvariables are treated as

missing.

Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values forany dependent
variable or factor used.

Syntax EXAMINE VARIABLES=Y
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
NPPLOT
/COMPARE GROUPS
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.
Resources Processor Time 00:00:01,482
Elapsed Time 00:00:01,451
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Y 54 100,0% ,0% 54 100,0%




Descriptives

Statistic Std. Error
Y Mean 2,8648 ,04789
95% Confidence Interval for LowerBound 2,7688
Mean Upper Bound 2,9609
5% Trimmed Mean 2,8492
Median 2,8500
Variance 124
Std. Deviation ,35190
Minimum 2,20
Maximum 3,80
Range 1,60
Interquartile Range 40
Skewness ,639 325
Kurtosis ,584 ,639
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y ,128 54 ,027 961 54 ,075
a. Lilliefors Significance Correction
Y
Y Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
, 00 2
3,00 2 233
7,00 2 4455555
11,00 2 66666677777
12,00 2 888888999999
11,00 3 00000000011
6,00 3 222233
1,00 3 5
3,00 Extremes (>=3,06)

Stem width:
Each leaf:

1,00
1 case(s)
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Expected Normal

187

Normal Q-Q Plot of Y

2

D—

-1

2

-3

]
20 25 30 35 40
Observed Value




Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Y
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2,0

Observed Value

35

4.0
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4,00

3,505

3,005

2,50

2,00

33
23
28




Lampiran 6

Output Uji Hipotesis

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1.

POUT (.10)

190

Regression
Notes

Output Created 12-Sep-201710:13:03
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

ProcessorTime
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

54

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION

IMISSING LISTWISE

[STATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

INOORIGIN

/IDEPENDENTY

IMETHOD=ENTER X1.

00:00:00,078
00:00:00,093
1380 bytes

0 bytes

[DataSet0]




Variables Entered/Removed”

191

Model Variables Variables
Entered Removed Method
1 x1# Enter
a. All requested variables entered.
b. DependentVariable: Y
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,9212 ,848 ,845 , 13851
a. Predictors: (Constant), X1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,565 1 5565| 290,077 ,000%
Residual ,998 52 ,019
Total 6,563 53

a. Predictors: (Constant), X1

b. DependentVariable: Y



Coefficients?®
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,646 ,132 4,908 ,000
X1 ,789 ,046 ,921 17,032 ,000

a. DependentVariable:Y




REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X2.

POUT (.10)

193

Regression
Notes

Output Created 12-Sep-2017 10:13:22
Comments
Input Active Dataset DataSetO

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

ProcessorTime

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required

for Residual Plots

54

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA

ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/INOORIGIN

/IDEPENDENTY

IMETHOD=ENTER X2.

00:00:00,125
00:00:00,125
1380 bytes

0 bytes

[DataSet0]
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Model Variables Variables
Entered Removed Method
1 x22 Enter
a. All requested variables entered.
b. DependentVariable:Y
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,880% 75 770 , 16861
a. Predictors: (Constant), X2
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,085 1 5085| 178,851 ,000%
Residual 1,478 52 ,028
Total 6,563 53

a. Predictors: (Constant), X2

b. DependentVariable: Y
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,890 ,149 5,954 ,000
X2 (32 ,055 ,880 13,374 ,000

a. DependentVariable: Y




REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2.
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Regression
Notes

Output Created 12-Sep-2017 10:13:43
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Resources ProcessorTime
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

54

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION

IMISSING LISTWISE

[STATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA

ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/INOORIGIN

/DEPENDENTY

IMETHOD=ENTER X1 X2.

00:00:00,125
00:00:00,156
1636 bytes

0 bytes

[DataSet0]
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Model Variables Variables
Entered Removed Method
1 X2, X1? Enter
a. All requested variables entered.
b. DependentVariable:Y
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,9242 853 847 ,13748
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,599 2 2,800 148,120 ,000%
Residual ,964 51 ,019
Total 6,563 53

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,599 2 2,800 148,120 ,000%
Residual ,964 51 ,019
Total 6,563 53
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. DependentVariable: Y
Coefficients?®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,644 131 4,928 ,000
X1 ,638 122 (44 5,217 ,000
X2 ,159 ,119 ,191 1,336 ,187

a. DependentVariable: Y
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Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena atas
rahmat dan maghfirah-Nya Profil tentang Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap dapat diterbitkan pada tahun pembelajaran 2015/2016. Bagi
lembaga Madrasah Aliyah Negeri Cilacap sudah tentu prasyarat
mutlak untuk memiliki buku profil dengan maksud agar masyarakat
luas dapat mengetahui tentang seluk beluk Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap, memahami berbagai program yan dikembangkan oleh
Madrasah aliyah Negeri Cilacap dan memberikan informasi tentang
Madrasah Aliyah Cilacap.

Berdasar latar belakang pemikiran diatas itulah Tim berupaya
untuk menyusun dan dapat menerbitkan buku profil ini. Segala macam
upaya telah dilakukan olenh Tim dan pihak-pihak yang membnatu
untuk mewujudkan buku profil ini, sebagai Kepala Madrasah kami
sampaikan terima kasih

Akhirnya kami berharap dengan telah terbitnya buku profil
Madrasah aliyah Negeri Cilacap, para pembaca dapat memahami
perkembangan Madrasah serta dapat meningkatkan eksistensi
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap.
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DAFTAR ISI
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KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB | PENDAHULUAN

1.
2.
3.

No ok

BAB

FAXCS-"IEITIMOOE>

Latar Belakang

Selayang Pandang Tentang Madrasah Aliyah Negeri Cilacap
Perkembangan/Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Cilacap
a. Pemikiran Pendirian MA Negeri

b. Usaha Penegerian

c. Perpindahan ke Kalisabuk

d. Keadaan Madrasah

e. Profil Lembaga

Visi dan Misi Madrasah

Struktur Organisasi

Program

Fasilitas

Il EKSTRAKURIKULER
OSIM

AD/ART OSIM
PRAMUKA

PMR

HIMDAIS

SENI

MANCAPALA

OLAH RAGA PRESTASI
PRESTASI

KIR

JURNALISTIK

PKM

Il PROGRAM KERJA WAKIL KEPALA MADRASAH
. BIDANG KURIKULUM

BIDANG KESISWAAN

. BIDANG SARANA DAN PRASARANA

. BIDANG HUMAS
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E. DATA TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN
F. DATA PESERTA DIDIK DAN ORANG TUA PESERTA
DIDIK

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan peradaban di negara-negara yang telah maju sangat
ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusianya yang cerdas, baik
dalam mengelola sumber daya alamnya maupun mengelola sumber daya
manusianya. Membangun manusia yang cerdas sebagai sumber daya
pembangunan ditentukan oleh pengelolaan yang baikk dari lembaga
pendidikan yang bersangkutan, baik pengelolaan proses belajar mengajar
maupun pengelolaan administras lembaga pendidikan bersangkutan.

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan yaang berperan
membentuk sumber daya pembangunan yang berada dibawah Kementerian
Agama Republik Indonesia, tengah berupaya melakukan berbagai program
yang strategis agar tidak tertinggal dengan kemajuan perkembangan lembaga
pendidikan lainnya. Salah satunya dengan membentuk pengelolaan lembaga
pendidikan madrasah yang baik untuk membangun manusia yang cerdas.
Lembaga pendidikan madrasah sangatlah penting memiliki Buku Profil
Madrasah yang dapat menggambarkan selurun bentuk dan aktifitas lembaga
pendidikan yang bersangkutan dan sekaligus merupakan salah satu ciri
pengelolaan madrasah yang baik.

Madrasah Aliyah Negeri Cilacap memiliki berbagai bentuk program
unggulan di bidang akademik dan non akademik yang dikembangkan, sudah
tentu disertai juga dengan penataan dan pengelolaan yang baik pula. Oleh
karena itu perlu direncanakan program yang dikembangkan oleh Tim salah
satunya adalah melakukan program menyusun Buku Profil Madrasah yang
berisi :

A. Target Program

Target penyusunan buku profil madrasah dapat berfungsi :

1. Sebagai panduan data program pengembangan pendidikan dan
kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri Cilacap

2. Sebagai sumber informasi bagi warga Madrasah Aliyah Negeri Cilacap
dan masyarakat luas

3. Sebagai data pelaporan program Madrasah Aliyah Negeri Cilacap
kepada pihak terkait, khususnya Lembaga Kementerian Agama
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4. Sebagai data sumber pengkajian bagi warga Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap dan pengkaji lainnya untuk pengembangan Madrasah Aliya
Negeri Cilacap

5. Sebagai data sumber pengkajian bagi pihak lain terhadap
pengembangan program pengembangan Madrasah yang lainnya

B. Sasaran Program
Sasaran dalam proses pembuatan buku profil madrasah yang berkaitan
dengan isi buku adalah selurun sarana dan prasarana proses pembelajaran,
selurun sistem proses pelaksanaan pembelajaran serta seluruh sarana dan

prasarana kependidikan yang menunjang pelaksanaan pendidikan di

Madrasah Aliyah Negeri Cilacap. Sasaran setelah terbitnya buku profil

madrasah ini adalah seluruh warga Madrasah Aliyah Negeri Cilacap,

instansi terkait serta masyarakat luas.

Selayang Pandang Tentang Madrasah Negeri Cilacap

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cilacap terletak di Jalan Raya
Kalisabuk Km. 15 Cilacap, tepatnya desa Kalisabuk Kecamatan Kesugihan.
Kabupaten Cilacap dengan geografis terluas di ujung barat daya Propinsi Jawa
Tengah. Kondisi lingkungan di Cilacap sangat heterogen, terdiri dari
masyarakat nelayan (perikanan), pertanian, perkebunan dan industri, namun
pengarun industri  sangat dominan sehingga menuntut perkembangan
masyarakat untuk maju dan berkembang kearah peradaban modern. Dan
kondisi ini semakin membuat MAN Cilacap menjadi sangat stategis dan
potensial sebagai lembaga kontrol terhadap perkembangan moral dan sosial
masyarakat di Cilacap.

Madrasah Aliyah Negeri Cilacap berasal dari Sekolah Persiapan IAIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta cabang Cilacap yang didirikan dan diresmikan
pada tanggal 8 Juli 1970 M/5 Jumadil Awal 1390. SP IAIN didirikan oleh
Yayasan Pesantren Al Thya ‘Ulimaddin Cilacap dalam rangka memperluas
lembaga pendidikan di Cilacap.

Setelah berjalan delapan tahun SP TAIN berubah status menjadi Madrasah
Aliyah Negeri Cilacap. Perubahan status ini mempunyai dampak positif
terhadap perkembangan lembaga. Secara berangsur—angsur MAN Cilacap
berusaha meningkatkan diri baik pengembangan fisik maupun non fisik.

Dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta didik, pendidikan di
MAN Cilacap berpegang pada asas keseimbangan antara Kkreativitas dan
disiplin, antara persaingan dan kerjasama serta antara tuntutan dan prakarsa

3. Perkembangan/SejarahMadrasah Aliyah Negeri Cilacap

a. Pemikiran Pendirian MA Negeri
Sekitar tahun 1967 beberapa tokoh Majelis Wakil Cabang NU
berkeinginan untuk mendirikan sekolah agama di kabupaten Cilacap.
Diantar tokoh majelis tersebut ada yang mempunyai hubungan baik
dengan Bapak Prof Mukdi Ali selaku Menteri Agama juga sekaligus
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Rektor 3 di IAIN vyang bertugas membawahi PGA yang bernama
“MUALIMIN FUDDING SCHOOL’ pemasok mahasiswa IAIN, SPAIN,
dan SPIAIN.kemudian pada tahun inilah dirintis terbentuknya SMA
Agama. Setelah bekerja selama lebih kurang 1 tahun sedikit tidak
membuahkan hasil dan sekolah ini belum dinegrikan. Sekolah ini
mempunyai hukum 5 swasta dan yayasan penanggung jawab yaitu
yayasan “MIN” (“YASMIN (Yayasan Amal Muslimin Indonesia}”} dan
terdiri dari ketua dan anggota yang berjumlah 7 Orang

Usaha Penegerian

Usaha penegerian dimuali sejak tahun 1968, diusulkan ke
Departemen Agama di Jakarta. Kemudian usulan ini diperbaharui lagi
pada tahun 1969 tetapi masih belum ada hasinya. Kemudian pada tahun
1970 Bpk H. Basrowi selaku kepala memberanikan diri datang ke Menteri
agama tetapi dipersulit oleh direktorat belaiu tetap memaksa untuk bisa
bertemu dengan Menteri Agama pada saat itu adalah Bapak Moh Dahlan
dengan menunjukan berkas berkasnya. Dan Menteri Agama pada saat itu
tidak menduga ternyata di cilacap sudah berdiriSPIAIN, kemudian
Menteri Agama memberikan Nota Menteri Agama. Setelaj lebih kurang 2
bulan mendapat panggilan dari Departemen Agama yang pada intinya
akan dinegerikan pada waktu yang tepat. Setelah itu hasilnya dilaporkan
pada yayasan dan kemudian dibentuk Panitia Penegerian SPIAIN

Dan kebetulan pada saat itu pasca G 30 S PKI, Bupati cilacap pada
saat itu yaitu Bapat Kartabrata merasa dengan adanya SPIAIN ini sangat
membantu dalam hal merehabilitasi masyarakat cilacap yang tadinya
merah menjadi hijau. Sehingga mendapat kemudahan dari Pemerintah
Kabupaten Cilacap. Tempat peresmian penegerian berada di Pendopo
Kabupaten Cilacap dilaksanakan dengan upacara pada tanggal 8 Juli 1970.
Setelah dinegerikan pendiri dan pengurus SPIAIN berhenti bertugas
karena sudah diambil alih oleh pemerintah dan segala biaya sudah
ditanggung oleh pemerintah. Penegerian ini tertuang dalam KMA No. 17
Th 1978 dan SKB 3 menteri yaitu menteri Agama, Menteri Dalam Negeri
dan Menteri Pendidikan. Didalamnya memuat perubahan dari SPIAIN
menjadi MAN. Penegerian ini dilakukan oleh Menteri Kesejahteraan
Rakyat pada saat itu dijabat oleh Dr. Idham Kholid
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. Perpindahan Ke Kalisabuk

Tahun 1981 MAN di Maos mendapat proyek pembanguna 3 LKB,
sebelum pelaksanaan ada tinjauan dari pusat bersama sama dengan kantor
wilayah semarang dan ternyata setelah ditinjau lokasinya tidak memenuhi
syarat kalau seperti itu uang tidak dapat dicairkan. Kemudian Bapak
Basrowi berusaha dan memberanikan diri agar uang dapat dicairkan beliau
menggunakan uangnya sendiri untuk membayar tanah di kalisabuk karena
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sekolah hanya dapat membayar 3500 meter persegi. Dan kemudian uang
yang sudah dapat dicairkan digunakan untuk membangun dari tahun 1982
s/d 1983. Sehingga MAN vyang tadinya di Maos pindah ke Kalisabuk
sampai sekarang

d. Keadaan Madrasah

Kepala Madrasah
No Nama Tahun Periode

1 1968 — 1983

Drs. Barowi Mukhsin
2 1983 — 1984

Ahmad Muchtarom
3 1984 — 1991

Drs. Ramelan
4 1991 — 1995



Drs. Abdul Aziz Fahrudin

1995 - 1997

1997 — 2000

2000 — 2003

2003 — 2004
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9 2004 - 2007

Drs. H. Khamid Alwi, M.Ag
10 2007- 2011

Drs. H. ohamad Alwi,
M.Pd.I

11 2012- Sekarang

Drs. H. Muhadin, M.Ag

200
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e. PROFIL LEMBAGA

1. DATA UMUM MADRASAH

A. NSM + 131133010001

B. NPSN £ 20362825

C. NAMA MADRASAH : CILACAP

D. STATUS MADRASAH - NEGERI

E. WAKTU BELAJAR - PAGI

F. JURUSAN/PROGRAM - IPA, IPS, BAHASA DAN
KEAGAMAAN

G. KATAGORI MADRASAH ' MADRASAH NEGERI
REGULER

H. NPWP £ 00.260.239.6-522.000

2. ALAMAT MADRASAH

A. JALAN/KAMPUNG & RT/RW L RAYA
KALISABUKKM 15 CILACAP

B. PROPINSI - JAWA TENGAH

C. KABUPATEN/KOTA - CILACAP

D. KECAMATAN - KESUGIHAN

E. DESA/KELURAHAN - KALISABUK

F. NOMOR TELEPHON : (0282)5263586

G. KODEPOS - 53274

H. TITIK KOORDINAT - LATITUDE -7.661455

LONGITUDE 109.10001
. KATAGORI GEOGRAFIS WILAYAH :PESISIR PANTAI

3. WEBSITE DAN EMAIL MADRASAH
A. ALAMAT WEBSITE MADRASAH : www.mancilacap.sch.id

B. ALAMAT E-MAIL MADRASAH :man_cilacap@ ymail.com
4. DOKUMEN PERIJINAN DAN AKREDITASI MADRASAH

A. NO. SK PENDIRIAN : 17 TAHUN 1978

B. TANGGAL SK PENDIRIAN 116 MARET 1978

C. STATUS AKREDITASI A

D. NO. SK AKREDITASI : 138/BAP-SM/X/2014

E. TANGGAL SK AKREDITASI : 20 NOPEMBER 2014

F. TANGGAL BERAKHIR AKREDITASI : 19 NOPEMBER 2019
5. KELOMPOK KERJA MADRASAH DAN KOMITE

A. STATUS DALAM KKM : SEKOLAH INDUK

B. JUMLAH ANGGOTA KKM : 7 MADRASAH

C. KOMITE MADRASAH : SUDAH TERBENTUK

6. DATA KEPALA MADRASAH
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A. NAMA LENGKAP DAN GELAR : Drs. H. MUHADIN, M.Ag
B. JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
C. STATUS KEPEGAWAIAN :PNS
D. NIP :195906121991011002
E. PENDIDIKAN TERAKHIR :S.2
F. STATUS SERTIFIKASI : SUDAH SERTIFIKASI
G. NOMORHP : 085846800600
7. DATA KEPALA TATA USAHA
A. NAMA LENGKAP DAN GELAR : WAHYU HIDAYAT,
S.Pd.I
B. JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
C. STATUS KEPEGAWAIAN :PNS
D. NIP - 196409271986031003
E. PENDIDIKAN TERAKHIR :S.1
F. NOMOR HP. : 08122721743

8. DATA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH

A. NAMA BENDAHARA BOS : YASMINISA, S.Pd.l
B. NOMOR REKENING MADRASAH  :0106.01.000024.30.3
C. ATAS NAMA/PEMILIK REKENING :BPG 130 MAN CILACAP
D. NAMA BANK : PT BANK BRI INDONESIA
E. CABANG BANK : CILACAP
9. DATA KOMITE MADRASAH ALIYAH NEGERI CILACAP
A. NAMA KETUA :H. ROHMAT
B. JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
C. PENDIDIKAN TERAKHIR :SMA
D. NOMOR HP. : 081542928118

10. JARAK MADRASAH KE LOKASI TERTENTU

A. JARAK KE KEMENAG PROPINSI :>50 KM
B. JARAK KE KEMENAG KAB/KOTA :11-30 KM
C. JARAK KE MTs TERDEKAT :3-5KM
D. JARAK KE SMP TERDEKAT :1-2KM
E. JARAK KE MA TERDEKAT 16-10 KM
F. JARAK KE SMA TERDEKAT :3-5 KM
G. JARAK KE PTAI TERDEKAT :11-30 KM
H. JARAK KE PTU TERDEKAT :11-30 KM

4. VISI, MISI daN TUJUAN MADRASAH
VISI
“Terdepan Dalam Ilmu dan Teknologi, Berbudaya Lingkungan, dan
Berkarakter Asmaul Husna” ( Temu Bunga Beras )

MISI :
1. Meningkatkan Akhlakul Karimah;
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2. Menyiapkan Calon limuwan yang Berkarakter Kebangsaan;

3. Mengembangkan Ilmu dan Teknologi Tepat Guna;

4. Meningkatkan Profesionalisme Tenaga Pendidik dan
Kependidikan;

5. Menanamkan  Nilai-nilai ~ Asmaulhusna  dalam  selurun  aspek
kehidupan;

6. Mensosialisasikan dan Menetapkan Kebijakan tentang Madrasah
Adiwiyata;

7. Mewujudkan  MAN  Cilacap  sebagai MadrasahBerbudaya
Lingkungan;

Tujuan Madrasah

1.

2.

Menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak mulia  didasari iman dan
taqwa kepada Allah SWT;

Menegakkan aturan yang diberlakukan di Madrasah dengan didasarkan
pada kesadaran moral

Menghasilkan lulusan yang berpotensi melanjutkan ke Perguruan
Tinggi dan berkarakter kebangsaan;

Menyiapkan lulusan yang memiliki keterampilan dan teknologi sebagai
bekal memasuki dunia kerja;

Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional;
Mewujudkan pelayanan prima di bidang pendidikan;

Mewujudkan pribadi yang berkarakter islami yang berbasis Asmaul
Husna

Mewujudkan warga madrasah yang bertanggung jawab dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup;
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MISI TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN KET
NO.
ORAIAN NDIKATOR KEBUAKAN PROGRAM
1 2 3 4 5 1 2
1. Menghasilkan lulusan yang Meningkatnya perilaku Output : 1. Menyelenggarakan 1. Perumusan Menghasilkan lulusan yang
memiliki akhlak mulia warga madrasah menuju 1. Lulusan yang memiliki pendidikan akhlak program memiliki akhlak mulia didasari
didasari iman dan taqwa akhlak muliayang didasai kepribadian yang luhur, mulia yang pendidikan iman dan taqwa kepala Allah SWT;
kepada Allah SWT; iman dan tagwa; 2. Lulusan yang mampu diintegrasikan dakm akhlak mulia
2. Meningkatnya menjadi uswatun kurikulum yang Menegakan aturan yang
Menegakan aturan yang ketaatan terhadap khasanah bagi madrasah; diintegrasikan diberlakukan di Madrasah
diberlakukan di Madrasah aturan-aturan yang lingkungannya; dengan didasarkan pada kesadaran moral.
didasarkan pada kesadaran berlaku di madrasah. 3. Lulusan yang memiliki | 2. Melaksanakan kurikulum
moral. keimanan yang kuat kegiatan peringatan madrasah;
sebagai dasar hari besar Islam; 2 Mengadakan
perilakunyg 3. Melaksanakan kegiatan
4. Lulusan yang sada dan kegiatan bakti sosd peringatan hai
terbiasa mentaati kemasyarakatan; besar Islam;
aturan-aturan yang 3. Bakti sosil;
berlaku di 4. Mensosialisasikan 4. Telaah
lingkungannya. aturan akademik, terhadap
Outcome : kode etik, tatatertib, peraturan, tata
1. Meningkatnyaperilaku dan aturan-aturan tertib guru dan
yang muliadikakngan lain yang berlaku di siswa;
warga madrasah; madrasah; 5. Sosialisasi
2. Meningkatnya 5. Menerapkan aturan peraturan
kesadaran warga akademik, kode etik, akademik,
madrasah untuk tata tertib, dan kode etik PNS,
menjadi uswatun aturan-aturan lan yg Kode etik
khasanah bagi berlaku di madrasah. Pegawai
lingkungannya; Kemenag dan
3. Meningkatnyakeaatan peraturan lain
warga madrasah yang
terhadap peraturan berhubungan
yang berlaku. dengan
madrasah;
6. Evaluasi dan
pembinaan
bulanan,
tengah
semester dan
tahunan;
7 Pemberian
penghargaan
dan sanksi bak
secara rutin
maupun
insidental;
8. Penghitungan
angka kredit
untuk ketaaten
dan
pelanggaran
terhadap
peraturan
madrasah.

2 Menghasilkan lulusan yang Meningkatnya lulusan Output : Merekrut calon siswa Penerimaan Menghasilkan lulusan yang berpotensi
berpotensi melanjutkan ke yang melanjutkan 1. Lulusan diterima di yang berkualitas; Peserta Didik melanjutkan ke Perguruan Tinggi dan
Perguruan Tinggi dan berkarakter pendidikan ke Perguruan Perguruan Tinggi 2. Memberikan Baru diseleksi; berkarakter kebangsaan.
kebangsaan. Tinggi; Favorit; pembelajaran yang Melaksanakan

2. Banyaknya lulusan ermutu; Proses KBM
yang melanjutkan ke | 3. Meningkatkan pean memenuhi 8
perguruan tinggi. bimbingan konseling SPM;
tentang perguruan Mengadakan
Outcome: tinggi; bimbingan dan
1 Meningkatnya 4. Mengadakan konseling;
semangat dan pembinaan skwayang Mengadakan
kedisiplinan beljar akan melanjutkan ke Pelatihan
siswa; perguruan tinggi; Kepemimpinan,
2. Meningkatnyaminat | 5. Menfasilitasi siswa jumalistik,
baca dan tulis sewa yang akan melanjutkan kreatifitas.
Meningkatkan Output: ke perguruan tinggi;
kemampuan lulusan daam 1. Lulusan mampu
berfikir logis, kritis, beradaptasi dengan | 6. Menumbuhkan jiwa
kreatif dan berkarakter lingkungan; kepemimpinan.
kebangsaan. Lulusan yang siap
menjadi pelopor
perubahan menuju
masyarakat
bermartabat.

3 Menyiapkan lulusan yang memiliki Meningkatnyakemanpuan Out Put Menyel an | 1. \ bah Menyiapkan Iulusan yang memiliki
keterampilan dan menguasai peserta didik dalam 1.  Pesertadidik mampu kegiatan life kil; frekwensi keterampilan dan menguasai teknologi.
teknologi. kegiatan praktikum yang menciptakan dan kegiatan ilmizh

inovatif; [atau Memfasilitasi siswa yang
Meningkatnyapenguasaa mengembangkan peserta didik mengarah ilmu
keterampilan dan teknologi teknologi tepat guna; dengan bimbingan terapan;
peserta didik sebagai bekd 2. Banyaknya lulusan karya ilmiah; 2. Melakukan
memasuki dunia kerja. yang diterima di kerja sama
dunia kerja; dengan instansi
3. Banyaknya lulusan Menfasilitasi lain (Perguruan
yang dapat berwira peserta didik tinggi, BLK,
usaha; dengan media dan LPK agro
teknologi IT. bisnis);
Out Come: 3. Melengkapi
1. MAN Cilacap dikewd fasilitas
melalui jaringan Laboratorium,
teknologi Informasi; fasilitas alat
2. Alumni terserap di olah raga.
berbagai lapangan
kerja.

4 Mewujudkan tenaga pendidik dan Meningkatnya 1. Kinerja tenaga Mengupayakan . Memberikan Mewujudkan tenaga pendidik dan

kependidikan yang profesional. profesionalis-me tenaga pendidik dan peningkatan motivasi/ kependidikan yang profesional.
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pendidik dan
kependidikan.

2. Mewujudkan
pelayanan prima di
bidang pendidikan;

kependidikan
meningkat;

2. Tenaga

kependidikan 100%
berkualifikasi S1;

3. Pada 2016, 15 guru

(20%) berkudlifikas

4. 100% tenaga

pendidik
bersertifikat guru
profesional.

Output :
1. Pelayanan yang
ramah, mudah, cepa
dan memuaskan;

kualifikasi tenaga
pendidik dan
kependidikan;

2. Mengupayaan
peningkatan
profesionalisme
tenaga pendidik
dan kependidikan;

3. Mengupayéan
seluruh guru
bersertifikasi;

4. Meningkatkan
disiplin dan kineja
tenaga pendidik
dan kependidikan.

Mewujudkan pribadiyang
berkarakter Islami yang berbasis
“Asmaul Husna”.

Mewujudkan warga madrasah

bantuan
kepada tenaga
pendidikdan
kependidikan
untuk
melanjutkan
studi ke
jenjang yang
lebih tinggi;
Mengikutset
akan tenaga
pendidik dan
kependidkan
ke diklat
diklat/penaia
ran;
Mengusulka
n sertifikasi
guru;
Sosialisasi
PP 53

2. Meningkatkan tentang
kepercayaan publik. Disiplin
Madrasah PNS, PP 14
3. Memahami tupoksi 1. Bekerja sesuai menyelenggarakan tahun 2008
pada masing-masing dengan aturan yang standardisasi tentang guu;
bidang. berlaku; pelayanan; . Monitoring
2. Bertanggungjawah dan evaluasi
sesuai tugas masing- administrasi
out masing; pendidikan;
utcome : i
1. Meningkatnya ° nMenyedlaka
kepercayaan pada buku/bézhava
madrasah; lat ajar yang
2. Meningkatnya dibutufian.
jalinan komunikai 1. IHT(In
yang kondusif antam Housse
madrasah Training);
denganmasyarakat; 2. AMT
3. Menmgkamya (Achiement
suasana kerjayang Motivationd
kondusif di ;
lingkungan 3. Membuat
madrasah. Standar
operasional
prosedur
(SOP).
Menyebutkan, Output : T Membudayakan 1. Setiap pagi Mewujudkan pribadiyang berkarakter
memahami, 1. Mampu hafalan asmaul siswa dan guu Islami yang berbasis “Asmaul Husna™.
menghayati dan menghafal husna beserta melantunkan
mengamalkan asmaul asmaul husna; artinya pada warga asmaul husna
husna. 2. Mampu madrasah; di kelas;
menyebutkan 2. Mengintregasi 2. Asmaul husna
makna kata dari karakter asmaul ditulis dengan
99 asmaul husna; husna padasetiap kaligrafi
3. Mampu mata pelajaran; beserta artinya
menjelaskan 3. Menanamkan dipasang di
makna yang nilai/karakter tempat tempat
terkandung pada asmaul husna strategis;
setiap asmaul terhadap warga 3. Nama masing-
husna; madrasah; masing
ruangan/instala
4. Mampu 4. Menyelenggarakan si
menyebutkan dan pelatihan character menggunakan
menjelaskan building/ESQ nama nama
perilaku dan berbasis asmaul asmaul husna;
karakter tertentu husna. 4. Mengadakan
masing masing pengkajian
asmaul husna. asmaul husna
Qutcome : secara berkala;
i, Terciptanya 1) Integrasi
suasana Islami di karakter asnaul
madrasah dengan husna pada
lantunan asmaul setiap mata
husna setiap hari pelajaran;
pada awal KBM; 1) Setiap guru
2. Pola hidup menjelaskan
keseharian di di kelas,
MAN Cilacap karakter dari
diwamai dengan asmaul husna,
kepribadian yang diatur
karakter asmaul oleh wali keks;
husna. 1) Setiap guru
menanamkan/
menjelaskan
nilai nilai
karakteristik
berbasis asmaul
husna di kelas;

1) Menyiapkan
presentasi yag
menarik untuk
disampaikan di

elas;

1) Menyelenggaa
kan
pembentukan
karakter di
tempat
kerja/tempat
tinggal berbass
asmaul husna
untuk guru den
siswa secara
berkala.

Pelaksanaan Kurikuim 1.7 Kepala madrasah Menyelenggarakan kegiatan | 1. Sosialisasi
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7. Meningkatkan kgpasitas madrasah Visi, Misi dan KTSP memuat
untuk mewujudkan Madrasah

Adiwiyata.

bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui tata
kelola madrasah yang baik untuk
mendukung pembangunan
berkelanjutan.

berbasis Lingkungan.

program Adiwiyata Madrasah

memiliki kemauan yag peningkatan pemahaman dan advokasi
tinggi tentang upaya tentang perlunyaupaya tentang upaya
perlindungan pelestarian lingkungan hidup pelestarian
lingkungan hidup; terhadap warga madrasah lingkungan
Tenaga pendidik (pendiddik, peserta didik, hidup di
memiliki kompetensi tenaga kependidikan, komie berbagai
dalam mengembangkan madrasah, wali murid dan pertemuan
kegiatan pembelajaran steakholderlainnya). dengan waga
lingkungan hidup; madrasah;
Peserta didik melakukan 2. Pengiriman
kegiatan pembelajaran tenaga
tentang perlindungan pendidik
dan pengelolaan untuk
lingkungan hidup; mengikuti
Tenaga kependidikan, kegiatan yang
Komite Madrasah bertema
mendukung kegia@an kelestarian
kelestarian lingkungan lingkungan
hidup. hidup;

3. Diskusi,
lokakarya,
seminar,
workshop
tentang upaa
pelestarian
dan
lingkungan
hidup.

Output: 1. Membentuk
. Visi menyebutkan Menambahkan Visi tim Adiwiyata
arahan kalimat Madrasah; Madrasah;
Adiwiyata Madrasah; M 1kan Misi 2. Pengkajian
Misi Madrasah Madrasah; kondisi
menyebutkan kalimat Mencantumkan progem madrasah
sesuatu keadaan yang pengelolaan lingkungan untuk
diinginkan tentang hidup pada dokumen mencapai
Madrasah Berbudaya KTSP; madrasah
Lingkungan; Mencantumkan Silabus adiwiyata;
Dokumen KTSP (Standar Kompetensi, 3. Penyusunan
memuat upaya Kompetensi Dasar dan Rencana Kerja
perlindungan indikator) tentang dan alokasi
pengelolaan lingkungan kelestarian lingkungan anggaran;
hidup; hidup ; 4. Pelaksaan
Perangkat pembelajaran Menyisipkan program program
memuat program kelestarian lingkungan adiwiyata;
kelestarian alam pada mata pelajaran 5. Monitoring
/lingkungan hidup; yang dalam Sandar dan evaluasi
5. RKAM menyediakan Kompetensi dan proram
anggaran untuk progem Kompetensi Dasamya adiwiyata;
lingkungan hidup; tidak memuat secara 6. Mengadakan
6. Tersedianya Sarana langsung; kerja
prasarana yang Mengalokasikan sama/kemitraa
mendukung kebutuhan anggaran untuk progam n dengan
lingkungan hidup. lingkungan hidup; berbagai pihak
Menyediakan sarana dalam rangka
prasarana pendukung perlindungan
pelestarian lingkungan. dan
pengelolaanlin
kungan hidup;

7. Pengadaan dan
pemeliharaan
sarana
prasarana
pendukung
pelestarian
secara
bertahap;

8. Peningkatan
kualitas
pengelolaan
sarana
prasarana yag
ramah
lingkungan di
madrasah.

Struktur Organisasi

PROFIL PIMPINAN MADRASAH

Kepala Madrasah

Nama

Pendidikan

Alamat

Jalan

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kota/Kab

Kepala Tata Usaha

Drs. H. Muhadin, M.Ag Nama Wahyu Hidayat, S.Pd.I
S.2 Pendidikan S.1

Alamat
Lapangan Wijaya Kusuma Jalan Pramuka Timur RT05/04
.’]\‘e?w.:ng Desa/Kelurahan Maos Kidul
Majenang Kecamatan Maos
Cilacap Kota/Kab Cilacap

Wakamad Kurikulum

Nama

Pendidikan

Alamat
Jalan
Desa/Kelurahan
Kecamatan

Kota/Kab

Agik Tusanawati, S.Pd

S1

Cilacap




Propinsi Jawa Tengah

Telepon/HP

Wakamad Kesiswaan

Propinsi

Telepon/HP

Jawa Tengah

Wakamad Sarana Prasarana

Nama

Pendidikan

Alamat

Jalan

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kota/Kab

Propinsi

Telepon/HP

Propinsi
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Jawa Tengah

Telepon/HP

Wakamad Humas

H. Susilo, S.Pd. M.Pd.I

Priyo Wahyuono, Nama
S.Pd
S1 Pendidikan
Alamat
Jalan
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Cilacap Kota/Kab
Jawa Tengah Propinsi
Telepon/HP

S.2

Pucang D 37 RT01/09

Gumilir

Cilacap Utara

Cilacap

Jawa Tengah

STRUKTUR MADRASAH DAN NAMA DALAM JABATAN

Nama Drs. Sutiasno
Pendidikan S1
Alamat
Jalan
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kota/Kab Cilacap
Propinsi Jawa Tengah
Telepon/HP
No JABATAN
1 Kepala Madrasah
2 Kepala Tata Usaha
3 Wakamad
Kurikulum
4 Wakamad
Kesiswaan
5 Wakamad Sarpras
6 Wakamad Humas
7 Kepala
Perpustakaan
8 Kepala Lab Biologi
9 Kepala Lab Kimia
10 Kepala Lab Fisika
11 Kepala Lab IPS
12 Kepala Lab Agama
13 Kepala Lab.
Komputer

NAMA
Drs. H. Muhadin, M.Ag
Wahyu Hidayat, S.Pd.l

Agik Tusanawati, S.Pd
Drs. Sutiasno

Priyo Wahyuono, S.Pd

Drs. H. Susilo, M.Pd.1

Dra. Anis Hidayah

Mardiyo, S.Pd., M.Pd.l

Drs. H. Jaka Mulyono
Drs. Sugiarta

Wahyu Jatmiko, S.Pd

No

14
15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

JABATAN
Pembina OSIM
Pembina Pramuka
Pembina PKM
Pembina PMR

Pembina Seni
PembinaJurnalistik
Pembina Mancapala
Pembina Olah Raga
Pembina Himdais

Pembina KIR
Pembina Mancapala

NAMA
Puji Hartati, S.Pd

Adi Rismawan, S.Pd
Diah Eko Nuryenti, S.Pd

Muhammad Muslimin, S.Pd

Eni Nurhidayah, M.Pd

Sujarwo, S.Pd

Agus Sukowo, S.Pd

Isa Ansori, S.Pd

R. Fathkul Majid, S.Pd.Jas

Drs. Muhlisin, M.Pd.I

Eli Widoyo Retno, S.Si., M.Si.

Isa Ansori, S.Pd.

DATA NAMA GURU MADRASAH ALIYAH NEGERI CILACAP
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Gol/ Bidan Gol/ Bidat
No Nama Guru NIP pangkat Sltudig No Nama Guru NIP Pangkat Sltudr:g
Drs. H. 19590612 199101 Quran AHMAD 19750312 200501
|| MURADIN, 1002 e Hadits 31 | soBARI, SAg 1003 e B ARAE
M.Ag
UMl
Drs. 19650820 199001 / 19710510 200501
2 | 2 AEDAH S Vb PKn 2| SADIVAH, o nd KIMIA
19590807 198503 Quran ACGUS 19710804 200501 SENI
3 | MINHAD,SAg s IVb ey 33 gl;l;OWO, s d BUBAYA
Drs. MUHLISIN, | 19660709 199203 Quran SITI ROCHANI, | 19680617 200501
4 mpdl. 1004 IVa Hadits 3 | Spg 2003 lid BK/BP
TITIN
Drs. 19670913 199403 19770714 200604 MATEM
> | SUGIVARTA 1002 Va KIMIA % ggg'ERT'N’ 2023 lire ATIKA
Dra. Hj. ENY
6 | SULASTRINING | 1957102919203 IVa PKn 36 | NURHIDAYAH | 19701201200701 ), BIOLOGI
SIH , SPd., MPd..
Hj. WIWIN
SLAMET B.
19570530 198503 ASIH 19750511 200701
7 | ABDURRAHMA o IVa B. ARAB 37 | RANMAWATI s b INDONE
N, SAg Py SIA
Drs.H. FAIZAL | 19650520 199403 ISRO IDIANA, | 19790614 200701 B.
& | HAMIDI Ms.I 1002 Va BEeRAB % | spd 2023 o INGGRIS
RADEN
Drs.BAMBANG | 19651119 199403 19820604 200701 PENJASK
9 IVa FISIKA 39 | FATKHUL b
TAKARIYANTO 1003 AD, 8P d s 1011 ES
ARTONO
Drs. 19690430 199403 19791104 200710 PENJASK
10 | D HAR 10t IVa FIQIH 40 gELFIANDI, 1042 b w
MASKUNAH, 19581222 198603 SUDIYATMI, 19760916 200710 EKONO
1| g o IVa FIQIH a | ¥ s b o
SITI B. MOH.
12 | NURHIDAYAH, 19641(;2070?8903 IVa INDONE 42 | MUSLIMIN, 19770%%2200710 b SOS(';?LO
SAg SIA sPd.
B. IKA ESTINING
13 | MUJIYATI, spq | 19611119198703 IVa INDONE 43 | PUJILESTARI, | 19760524200710 b Exave
2002 2002 MI
SIA SE
ROCHMAWATI B.
14 | AN | 19700607 199603 o SEJARA 4w | PUAYAT 10760521 200720 | PERINGI
2004 H sPd. 2002
sPd s
Drs. H. JAKA 19640717 199512 ADI 19821029 200901
15 | Dis H K e IVa KIMIA 45 SIPS(IIVIAWAN, 9292 b B. JAWA
Gol/ Bidang Gol/ Bidang
No | Nama Guru NIP Pargie o No | NamaGuru NIP bkt Ao
DIAH EKO
16 | SITIMARYATI, | 19690807 199703 Va B. 6 | NOEYERT 19821211 200012 | ¢ MATEM
SAg 2001 INGGRIS Spg : 2002 ATIKA
B.
Dra. ANIS 19650809 199303 SAEFUL QUR'AN
7 | HiDAYAH 2002 1Ya 'NES’&NE 47 | NGUZED, sAg HADITS
(NEIIX 19700101 199703 ISA ANSORI B
18 ;‘L;zANAWATI, b va | BioLOGI a8 | A NCSRIS
MARDIYO, 19700713 199803 WARYANTO, MATEM
19 | spd,mPd.l. 1001 Va BIOLOGI 49 | gpg ATIKA
JUWITA B.
20 Q';LMASYKUR' 19640110%‘1198903 IVa EK,SINO 50 | APRILIANTI, MANDA
: S.505 RIN
PRIYO ANI
21 | WAHYUONO, 19760‘;1070500312 d GEOFIGRA 51 | MASYKUROH, sos(|3(|)|_o
S.Pd S.Sos
Drs. TASRUN, 19650601 200501 B
22 | DS A o0t 1 d NCaRIS 52 | Drs.YAZID B. ARAB
ELIWIDOYO
23 | MASRURI, spd | 9760704200501 | TIK 53 | RETNO, SSi., MATEM
1001 R ATIKA
AHMAD
24 | SUJARWO, SPd 19720220%200501 1 d BSEQLA 54 | ADIBUDIN AL SKI
HALIM, MPd.|
25 | Drs.sUTIASNO | 19681029200501 d PKn 55

1001
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PUJIHARTATI, | 19690217 200501 SEJARA
26 | spg 2001 iiid H EE
SiT 19770630 200501 MATEM
27 | NURKHAYATI, 602 d A 57
sPd
SUPRIHATIN, 19660818 200501 B.INDON
28 | spq 2001 lird ESIA 58
B.
29 | H.SUSILO, spd | 19700602200501 Hd INDONE 59
1006
SIA
WAHYU 19750926 200501
30 | JATMIKO, SPd 1002 aid LS £l

DATA NAMA PEGAWAI MADRASAH ALIYAH NEGERI CILACAP

WAHYU
1 HIDAYAT Spd | 196409271986031003 0 d 12 | AGUSRIYANTO
YASMINNISA, Il'b ENDI
2 SPdl 19720117 199103 2 001 13 SURAKHMAT
SLAMET e IMAM ELINGP.,
3 HIDAYAT Spq, | 19740913 200501 1002 14 | gg
SUGENG
4 | MARDIYANTO 15 | SAPINW.
SITI AMANAH 16 | SARIONO
LASMANU 17 ANWAR
WASIRUN
7 UMI FAT MAH 18
NOORANITA 1 KHODIMATUN
8 NOFIAT I, A.Md. 9 | NANGIMAH
9 SRI ASLIYANTI 20 | NARTO
10 SSl_IE_TIANINGSIH, 21 M. MANSUR
11 | SARTINI,SE
6. PROGRAM
A. Program Unggulan
1. Mesin Otomotif Sepeda Motor
2. Tata Busana
3. Batik Tulis
B. Program Khusus
1). Program Akademik
2). Program Keagamaan
3). Pengembangan Bahasa
7. FASILITAS
A. Fasilitas Pembelajaran
1). Multimedia

2). Studio Musik
B. Fasilitas Laboratorium Sains




Laboratorium
No Nama Lab Banyaknya Keterangan
1  Lab Biologi/Fisika 1 Modular kit SMA
lengkap
2  Lab Kimia 1 Lengkap
3 | Lab Bahasa 1 Perangkat Multi
media Lengkap
4  Lab Komputer / 2 PC. IP. IV 12 Un'.t
Keterampilan & PC. IP 11 30 unit
LAN & Internet
5 Lab. Multi Media 1 MOHILEF WAL Sk
lengkap
6  Lab. IPS 1 Lenges
7  Lab. Agama 1 Lengkap
a. Laboratorium Fisika
b. Laboratorium Biologi
c. Laboratorium Kimia
d. Laboratorium Bahasa

e.

Laboratorium IPS
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f. Laboratorium Agama

C. Fasilitas Informasi dan Teknologi
a. Laboratorium Komputer
b. Hot Spot Area

|

D. Fasilitas Keagamaan
1. Mushola Baiturrahman
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E. Fasilitas Olah Raga
Sarana Olah Raga

No Nama Kuantitas Keterangan
Lapangan Bola Voli 1 Lengkap dengan bola dan
1 netnya
9 Lapangan Basket 1 Lengkap
3 Lapangan Tenis meja 2 Lengkap
4 Sarana Atletik: Lengkap
e LompatJauh 1
e  Lompattinggi 1
e  Matras 5
e  Lempar Cakram 9
e  Tolak Peluru 10
Lapangan Bulutangkis 1 Menggunakan Aula/Gedung
5 Pertemuan

a. Lapangan Basket, Lapangan Bola Voli, Lapangan Futsal
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b. Lapangan Bulutangkis

c. Lapangan Tenis Meja

=
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F. Fasilitas Kesehatan
1. UKS/UKM Putra
2. UKS/UKM Putri

G. Fasilitas Umum
1. Kantin Yang Representatif

2. Koperasi
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3. Aula
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